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Abstract. This research is motivated by students' attitudes such as bad manners of speaking to teachers and friends, being lazy in doing assignments and so on. This is not significant compared to the way and personality of Islamic Religious Education teachers behave towards their students. The purpose of this study is to determine the relationship between the personality of Islamic Religious Education teachers and the attitudes of fifth-grade students of SDN 04 Sungai Talang, Guguak District. The type of research used is quantitative correlational research using a questionnaire instrument. The population is 19 fifth-grade students of SDN 04 Sungai Talang. Data collection was taken through questionnaires and documentation. The collected data, in accordance with this type of research, namely two-variable research, the independent variable (X) and the dependent variable (Y) are ordinal, so the author uses the contingency coefficient correlation formula. The results of the study indicate that the personality of Islamic Religious Education teachers has a significant relationship with students' attitudes and is categorized as "Good" with a percentage of 80.13% and students' attitudes are categorized as "Good" with a percentage of 76.80%. Meanwhile, the relationship between Islamic Religious Education teacher personality and fifth-grade students' attitudes showed a contribution of 0.940 × 100% = 0.94%, with the remainder influenced by other variables. The rxy value of 0.940 with df = 16 is greater than the rt at both the 5% and 1% significance levels, i.e., 0.497 < 0.940 > 0.623. This means that Ha is accepted and H0 is rejected.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sikap siswa seperti cara berbicara yang tidak baik kepada guru dan temannya, malas mengerjakan tugas dan lain sebagainya. Hal ini tidak signifikan dibandingkan cara dan kepribadian guru Pendidikan Agama Islam bersikap kepada siswanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kepribadian guru Pendidikan Agama Islam dengan sikap siswa kelas V SDN 04 Sungai Talang Kecamatan Guguak. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif korelasional dengan menggunakan instrumen angket. Populasinya adalah siswa kelas V SDN 04 Sungai Talang yang berjumlah 19 siswa. Pengumpulan data diambil melalui angket dan dokumentasi. Data yang terkumpul, sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian dua variabel, Variabel independent (X) dan Variabel dependent (Y) bersifat ordinal, maka penulis menggunakan rumus korelasi koifiensi kontigensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terdapat hubungan yang signifikan dengan sikap siswa dan terkategori “Baik” dengan persentase 80,13% dan sikap siswa terkategori “Baik” dengan persentase 76,80%. Sedangkan hubungan kepribadian guru Pendidikan Agama Islam dengan sikap siswa kelas V memberikan kontribusi kepribadian guru pendidikan agama islam dengan sikap siswa adalah 0,940 × 100% = 0,94% dan selebihnya dipengaruhi variabel lain. Dimana rxy 0,940 dengan df = 16 lebih besar dari rt pada taraf signifikan 5% maupun 1% yaitu = 0,497 < 0,940 > 0,623, ini berarti Ha diterima dan H0 ditolak.
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1. LATAR BELAKANG
Dalam pepatah jawa, guru memiliki istilah sosok yang digugu dan ditiru (dibenarkan perkataannya dan  dicontoh tingkah lakunya). Guru merupakan seseorang yang Tugas pokoknya adalah mengajarkan, mendidik, membimbing, dan menilai pesertadidik di berbagai tingkat pendidikan, baik itu pendidikan dasar, menengah, maupun formal (Saeful Kurniawan, 2023).
Menjadi seorang guru berarti seseorang perlu menjaga citra diri, wibawa, memberikan contoh yang baik, serta menjaga integritas kredibilitas dan juga kepribadiannya dalam setiap tindakannya. Kepribadian seorang guru merupakan kemampuan seseorang yang menunjukkan sifat yang baik, matang, bisa menjadi teladan bagi siswa, serta memiliki moral yang tinggi. Kepribadian positif yang dimiliki oleh seorang guru dapat berdampak pada perilaku siswa sehingga berdampak pada kualitas pembelajaran dan perubahan prilaku. Pada zaman sekarang ini, sikap siswa menjadi berita yang hangat dibicarakan dalam kehidupan dunia pendidikan masa kini. Keadaan ini terjadi karena dunia pendidikan saat ini hanya meningktakan kecerdasan intelektual tanpa dibarengi dengan pentingnya perkembangan kecerdasan emosional (Susilo Surahman, dkk, 2025).
	Kepribadian guru PAI merupakan sesuatu Sebagai penghubung antara pemahaman teoritis di bidang pendidikan dan kemampuan praktis dalam menjalankan profesinya, khususnya dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Sikap sisw atertanam pada diri siswa dan jug adapt dipengaruhi oleh kepribadian guru atau cara guru bersikap terhadapnya. Setiap siswa tidak akan selamanya bersifat positif bahkan tidak akan selalu bersifat negatif. Perilaku seluruh siswa memang berbeda-beda, salah satunya ada yang tertarik dan ada juga yang kurang minat, maka dipengaruhi oleh faktor dari luar budaya sosial di setiap latar belakang perilaku siswa  serta pengalaman pribadi mereka. Ketika siswa memiliki sikap yang positif dalam belajar, mereka cenderung lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran, sementara sikap negatif akan membuat partisipasi mereka lebih rendah (Safili, dkk, 2020).
	Seorang guru, yang dihormati dan dijadikan teladan, perlu menunjukkan karakter, perilaku, dan sikap yang positif, baik di lingkungan pendidikan maupun dalam interaksi sosial sehari-hari. Guru berfungsi sebagai panutan yang menjadi model bagi siswa-siswanya dalam bertindak dan berperilaku. Kepribadian seorang guru bukan hanya sebagai landasan untuk bertindak baik, tetapi juga sebagai contoh yang dapat diteladani oleh siswa dalam proses perkembangan mereka. Figur Guru yang sempurna menurut ajaran Islam telah diberikan teladan oleh Rasulullah SAW.. Sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al- Ahzab ayat 21.
لَّقَدْ كَانَ لَكُمْ فِى رَسُولِ ٱللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَانَ يَرْجُوا ٱللَّهَ وَٱلْيَوْمَ ٱلْـَٔاخِرَ وَذَكَرَ ٱللَّهَ كَثِيرًا
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan kedatangan hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”. (Q.S Al- Ahzab ayat 21).
	Dalam tafsirnya Imam Ibnu Katsir menafsirkan bahwa ayat ini memberikan hasil yang kokoh yang menjadikan Nabi Muhammad Saw sebagai contoh teladan, baik dalam perkataan, perbuatan, maupun seluruh aspek kehidupannya. Oleh karena itu, Allah memerintahkan umat manusia untuk menjadikan Nabi Muhammad Saw sebagai contoh yang patut diikuti, terutama terhadap hal kesabaran, keuletan hati dalam menghadapi cobaan, dan keseriusan saat berharap pertolongan Tuhan, seperti yang tercermin dalam peristiwa Perang Ahzab (Imam Ibnu Katsir, Tafsir Qur’anil Adzim).
	Jika seorang pendidik atau guru tidak menunjukkan perilaku yang baik, tentu hal itu akan mempengaruhi perilaku peserta didiknya. Sebaliknya, jika guru memiliki perilaku yang positif, maka siswa pun akan mengikuti dan mencerminkan hal yang sama. Ini tidak hanya berlaku dalam mengajarkan pengetahuan, tetapi juga dalam membentuk karakter, akhlak, dan Kepribadian siswa dapat dipengaruhi oleh setiap perkataan, tindakan, dan perilaku positif yang mereka tunjukkan, yang pada gilirannya akan memperbaiki citra diri dan kepribadian mereka.
	Dari perspektif psikologi, kepribadian merupakan suatu keseluruhan yang terbentuk dari interaksi antara aspek mental dan aspek perilaku. Aspek mental mencakup elemen-elemen internal seperti cara berpikir, perasaan, dan sikap yang dimiliki individu, sementara aspek perilaku merujuk pada tindakan-tindakan yang tampak atau observable, yang dilakukan berdasarkan proses mental tersebut. Kedua elemen ini saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain, membentuk pola-pola perilaku yang mencerminkan karakter atau kepribadian seseorang (Damadi, 2020).
	Kepribadian merupakan gambaran pola yang tertanam dalam diri seseorang, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan perilaku nyata, serta bertahan dalam jangka waktu panjang. Pembentukan kepribadian terjadi melalui interaksi antara faktor biologis dan pengaruh lingkungan sekitar (Pupu Saeful Rahmat, 2018).
Dapat di ketahui hasil pengamatan pertama yang dilakukan oleh peneliti di SDN 04 Sungai Talang, peneliti mengamati sikap seorang guru di Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Talang sangat baik, dipandang dari cara berbicara guru PAI kepada siswa dengan lemah lembut tanpa emosi saat menegur siswa yang berbuat kesalahan, guru berpakaian yang sopan seperti bapak guru yang memakai peci dan ibuk guru memakai baju kurung dan jilbab sebagai penutup kepala yang sesuai syari’at atau ketentuan islam dan guru yang tegas dan konsisten kepada siswa saat memberikan tugas. Seharusnya, kepribadian guru yang baik dapat memberikan pengaruh positif terhadap sikap siswa di sekolah. Namun, peneliti masih menemukan beberapa siswa yang kurang memperhatikan, tidak menjaga ucapan, dan cenderung malas dalam menyelesaikan tugas. 
	Mengacu pada hasil wawancara peneliti terhadap seorang Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Talang yang bernama Ibu Rahmi, S. Pd. I, beliau mengatakan bahwa sikap siswa di Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Talang sangat berpengaruh besar terhadap zaman yang sudah serba canggih, anak- anak sering bermain gadget dan pada akhirmya banyak bahasa gaul yang kurang pantas dan sudah biasa diucapkan anak- anak disekolah. Lalu beliau sudah melakukan berbagai cara dalam mengatasi hal tersebut seperti memberikan teguran pertama kali, lalu jika masih dilakukan, maka beliau memberikan sanksi berupa punishment yaitu jika masih berkata kotor, maka dikenakan denda sebanyak 5.000/ kata.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional. Metode ini berfokus pada analisis hubungan antara berbagai variabel. Penelitian korelasional memungkinkan untuk memprediksi suatu nilai berdasarkan nilai lainnya dan juga menjelaskan hubungan antar variabel yang ada. Dengan demikian, Penelitian korelasional merupakan metode penelitian non-eksperimental yang digunakan untuk mengukur dua variabel, kemudian menganalisis serta menilai hubungan statistik antara keduanya tanpa adanya campur tangan variabel lain (Andri Wicaksono, 2022).
	Dalam penelitian ini, menggunakan populasi yang terdiri dari 18 siswa kelas V SDN 04 Sungai Talang. Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang dilakukan setelah data terkumpul dan kemudian diklasifikasikan dalam bentuk kuantitatif. Untuk menganalisis data, digunakan teknik persentase dengan uji statistik, yakni uji normalitas dan uji linearitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Uji Angket Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam
	Hasil dari penilaian kepribadian guru dalam pendidikan agama Islam dihitung berdasarkan frekuensi jawaban yang dipilih, yang kemudian dikalikan dengan hasil skor nilai untuk setiap jawaban.  Hasil yang didapat untuk peritungan tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
Untuk Alternatif Jawaban SL (Selalu) diberi skor			4x 193		= 772
Untuk Alternatif Jawaban SR (Sering) diberi skor			3x 81		= 243
Untuk Alternatif Jawaban KD (Kadang-Kadang) diberi skor	2x 53		= 106
Untuk Alternatif Jawaban TP (Tidak Pernah) diberi skor		1x 33		= 33   
								F		= 1.154
N	= 193 + 81 + 53 + 33
	= 360 x 4
	= 1.440
Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung persentasenya::
	P = 
	   =  
	   =  80,13%
	Setelah data dihitung dalam bentuk persentase, langkah selanjutnya adalah merangkum hasilnya dan memberikan kriteria ialah:
a. persentasi berada diantara 81% hingga 100%, 	 = Sangat Baik.
b. persentasi berada diantara 61% hingga 80%, 	 =Baik.
c. persentasi berada diantara 41% hingga 60%,	             =Cukup Baik.
d. persentasi berada diantara 21% hingga 40%, 	=Kurang Baik.
e. Persentasi berada diantara 0% hingga 20% 	= Kategori Tidak Baik
	 Dari hasil rekapitulasi angket terkait kepribadian guru pendidikan agama Islam, data hasil menunjukkan bahwa jawaban "Selalu" tercatat sebanyak 193, "Sering" sebanyak 81, "Kadang-Kadang" mencapai 53, dan "Tidak Pernah" mencapai 33. angka demikian, total persentase yang diperoleh mencapai 80,13%, Kepribadian seorang guru dalam pendidikan agama Islam dapat dilihat dari sikap dan perilaku mereka yang mencerminkan nilai-nilai agama, yang menjadi contoh bagi para siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari di SDN 04 Sungai Talang dapat dikategorikan dalam kategori "Baik".
B. Hasil Uji Angket Sikap Siswa
	Setiap sikap siswa dihitung dengan mengalikan jawaban yang dipilih dengan skor yang sudah ditetapkan untuk masing-masing pilihan. Setelah itu, hasil dari setiap jawaban dijumlahkan untuk memperoleh total nilai akhir siswa :
Untuk Alternatif Jawaban SL (Selalu) diberi skor			4x 169		= 676
Untuk Alternatif Jawaban SR (Sering) diberi skor			3x 86		= 258
Untuk Alternatif Jawaban KD (Kadang-Kadang) diberi skor	2x 67		= 134
Untuk Alternatif Jawaban TP (Tidak Pernah) diberi skor		1x 38		= 38 
								F		= 1.106
N	= 169 + 86 + 67 + 38
	= 360 x 4
	= 1.440
Adapun yang dapat jelaskan dengan rumus sebagai berikut:
P = 
	   =  
	   =  76,80
	Data yang sudah dihitung persentasenya kemudian dirangkum dan diberi penilaian berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan:
a. Presentasi berada diantara 81% hingga 100%	= Sangat Baik
b. Presentasi berada diantara 61% hingga 80%	= Baik
c. Presentasi berada diantara 41% hingga 60%	= Cukup Baik
d. Presentasi berada diantara 21% hingga 40%	= Kurang Baik
e. Presentasi berada diantara 0% hingga 20%	= Tidak Baik
	Berdasarkan hasil rekapitulasi angket mengenai kepribadian guru Pendidikan Agama Islam, data yang terkumpul menunjukkan bahwa jawaban "Selalu" tercatat sebanyak 193, "Sering" sebanyak 81, "Kadang-Kadang" sebanyak 53, dan "Tidak Pernah" sebanyak 33. Total persentase yang diperoleh adalah 80,13%, yang mengindikasikan bahwa pribadi seorang guru Pendidikan Agama Islam di SDN 04 Sungai Talang dapat dikategorikan sebagai "Baik".
Tabel 1. Data Hasil Banding Tentang Sikap Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam dan Sikap Siswa Di Sekolah
	Privasi Guru PAI




Perilaku Siswa
	Kurang Baik
	Sedang
	Baik
	Sangat baik
	Jumlah

	Kurang Baik
	0
	0
	0
	0
	0

	Sedang
	1
	0
	0
	1   
	2

	Baik
	0
	0
	0
	5
	5

	Sangat Baik
	0
	0
	7
	4
	11

	Jumlah
	1
	0
	7
	10
	N= 18



	Setelah mengetahui masing-masing variabel, langkah selanjutnya adalah menghitung Untuk menghitung indeks korelasi koefisien kontingensi, sehingga bisa dimulai dari memilih nilai chi-kuadrat (X²) terlebih dahulu. Jadi, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah menghitung X² menggunakan tabel kontingensi, lalu dari situ kita bisa cari koefisien kontingensinya. Dengan cara ini, kita bisa mendapatkan gambaran tentang sejauh mana hubungan antara dua variabel yang sedang dianalisis yang menghasilkan nilai 16,00. Nilai chi kuadrat tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus korelasi kontingensi untuk analisis lebih lanjut.,
	C = 
	C = 
	C = 
	C = 
	C = 0,685
	Setelah nilai C dihitung, langkah selanjutnya adalah mengartikan koefisien kontingensi. Koefisien C, yang sering disebut juga sebagai koefisien kontingensi, berfungsi untuk mengukur seberapa kuat keterkaitan antara dua variabel kategori. Koefisien ini kemudian dapat diubah menjadi nilai phi (∅) dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan sebelumnya :
	 
	  =  
	 = 
	 = 
	 = 
	 = 0, 940
Tabel 2. Penafsiran Koefisien Korelasi Kontingensi
	"Nilai besar ”r” dari koefisien korelasi kontingensi"
	Interpretasi

	
0,00 hingga 0,200
0,200 hingga 0,400
0,400 hingga 0,700
0,700 hingga 0,900
0,900 hingga 1,000
	Hubungan dari variabel X dan Y bisa dibilang sangat tipis, hampir nggak ada sama sekali, jadi bisa dikatakan kalau keduanya nggak punya keterkaitan yang berarti.
Korelasi ini bisa dikategorikan lemah atau rendah.  
Hubungan ini juga dapat dianggap sedang atau cukup.  
Korelasi antara keduanya bisa dikatakan kuat atau tinggi.  
Terakhir, hubungan yang sangat kuat atau sangat tinggi juga bisa terjadi.


	Dilihat dari tabel diatas. Pengaruh hubungan karakteristik guru pendidikan agama Islam terhadap  siswa di SDN 04 Sungai Talang menunjukkan tingkat kekuatan yang tinggi atau sangat kuatSetelah itu, nilai phi yang diperoleh akan dibandingkan menggunakan tabel "r" product moment (yang terlampir), setelah terlebih dahulu menghitung derajat kebebasan (df) menggunakan rumus yang sesuai.:
	df = N – nr
	    = 18 – 2
	    = 16
	Mengacu pada tabel "r" product moment, dengan derajat kebebasan (df) 16, nilai "r" yang didapatkan adalah :
a. Sesuai tingkatan signifikan yang mencapai 5% memperoleh sebesar 0,497
b. Sesuai tingkatan signifikan yang mencapai 1% memperoleh sebesar 0,623
	Setelah menganalisis data yang telah diproses, ditemukan bahwa nilai yang diperoleh adalah 0,497 < 0,940 > 0,623. Berdasarkan hasil ini, Berdasarkan hasil yang diperoleh, Berdasarkan hasil yang adaDapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak, karena alasan nilai korelasi (rxy) nilai yang diperoleh lebih besar jika dibandingkan dengan nilai r tabel (rt) pada tingkat signifikansi 5% dan 1%.
Pengujian Persyaratan Analisis
1. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	18

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0E-7

	
	Std. Deviation
	5.20082063

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.197

	
	Positive
	.150

	
	Negative
	-.197

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.836

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.486

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


	Dari hasil uji normalitas yang diperoleh, nilai signifikansi adalah 0,486, yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan  bahwasanya distribusi nilai residual adalah normal.
2. Hasil Uji Linearitas
	ANOVA TABEL

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Perilaku_Siswa * Kepribadian_Guru_PAI
	Between Groups
	(Combined)
	339.444
	13
	26.111
	.361
	.927

	
	
	Linearity
	168.619
	1
	168.619
	2.334
	.201

	
	
	Deviation from Linearity
	170.825
	12
	14.235
	.197
	.987

	
	Within Groups
	289.000
	4
	72.250
	
	

	
	Total
	628.444
	17
	
	
	


	Berdasarkan hasil uji linearitas niilai Sig. deviation from linearity yang didapatkan adalah 0,987, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel X (bebas) dan Y tetap bersifat linear.
Pada uji hipotesisnya, setelah membandingkan nilai phi dengan tabel "r" product moment, terlihat bahwa nilai phi lebih tinggi jika dibandingkan terhadap dengan nilai "r" yang ada pada tabel untuk tingkat memadai 5% dan 1%. Dengan ini, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan Terdapat hubungan yang berarti antara kepribadian guru dan Pendidikan Agama Islam dan sikap siswa SDN 04 Sungai Talang Kecamatan Guguak diterima. Sebaliknya, hipotesis nol (H0), yang menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan, ditolak.
	Berdasarkan penelitian yang didapat Kepribadian guru dalam pendidikan agama Islam tercermin dari sikap dan tingkah laku mereka yang menunjukkan nilai-nilai agama, yang menjadi teladan bagi siswa dalam kehidupan mereka sehari-hari. menunjukkan bahwa ada hubungan antara kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan sikap siswa kelas V di SDN 04 Sungai Talang. Hal ini terbukti dari nilai phi (∅) yang diperoleh sebesar 0,940, yang lebih tinggi dari angka "r" tabel pada tingkat signifikansi 5% (0,497) dan 1% (0,623). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan tidak memiliki hubungan prilaku guru PAI dan sikap siswa tidak terbukti benar, dan hipotesis yang menyatakan ada hubungan signifikan diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sikap pribadi guru PAI mempengaruhi sikap siswa di SDN 04 Sungai Talang, Kecamatan Guguak.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian ini mamaparkan bahwa hubungan yang signifikan antara kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan sikap siswa kelas V di SDN 04 Sungai Talang. Berdasarkan perhitungan nilai phi (∅) yang mencapai 0,940, angka ini lebih besar dibandingkan dengan nilai "r" tabel pada taraf signifikan 5% (0,497) dan 1% (0,623). Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan tidak dapat disimpulkan bahwa Tidak terdapat hubungan yang berarti bagi sikap kepribadian guru dan sikap siswa, sedangkan hipotesis yang mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepribadian guru PAI memiliki pengaruh terhadap sikap siswa di SDN 04 Sungai Talang, yang berarti bahwa sikap positif guru dapat membantu membentuk sikap baik siswa di sekolah.
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